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ABSTRAK

STRUKTUR KOMUNITAS PERIFITON PADA SUBSTRAT ALAMI DAN
BUATAN DI PANTAI SEBALANG, KECAMATAN KATIBUNG,
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

ISNA AYU FAZANI

Pantai Sebalang merupakan salah satu perairan yang terletak di Kecamatan Katibung,
Kabupaten Lampung Selatan. Salah satu komunitas yang dapat ditemukan di Pantali
Sebalang adalah perifiton. Keberadaan perifiton di lingkungan perairan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, yakni kondisi fisik, kimiawi, dan biologi perairan. Komunitas
perifiton pada substrat yang berbeda memiliki peluang untuk memunculkan struktur
komunitas yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan ko-
munitas perifiton di Pantai Sebalang. Perifiton yang diamati adalah perifiton yang
menempel pada substrat alami dan substrat buatan. Substrat buatan diletakkan di
kolom perairan dengan kedalaman yang berbeda. Pengamatan perifiton dilakukan
selama 60 hari, terbagi menjadi 3 kali pengamatan. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel yaitu dengan metode purposive sampling dan analisa hubungan
mnggunakan metode PCA ( Principal Component Analysis). Hasil penelitian me-
nunjukan bahwa spesies perifiton yang ditemukan pada substrat alami dan substrat
buatan di perairan pantai Sebalang yaitu sebanyak 14 spesies. Spesies-spesies tersebut
terdiri dari empat kelas yakni Bacillariophyceae, Bellerochea , Cyanophyceae, Eugle-
nophyceae, dan Dinophyceae. Kelas perifiton yang paling tinggi kelimpahannya yaitu
Bacillariophyceae. Kondisi parameter fisika kimia perairan di pantai Sebalang
menunjang kehidupan perifiton.

Kata kunci : Komunitas, perifiton, substrat buatan, substrat alami, pantai sebalang.



ABSTRACT

PERIFITON COMMUNITY STRUCTURE AT NATURAL AND ARTIFICIAL
SUBSTRATE IN SEBALANG BEACH, KATIBUNG DISTRICT,
SOUTH LAMPUNG DISTRICT

By
ISNA AYU FAZANI

Sebalang Beach is one of the waters located in Sebalang District, South Lampung
Regency. One of the communities that can be found on Sebalang Beach is periphy-
ton. The presence of periphyton in the aquatic environment is influenced by various
factors, namely physical, chemical, and biological conditions of the waters. Periphy-
ton communities on different substrates have the opportunity to give rise to different
community structures. This study aim was to examine the development of the peri-
phyton community in Sebalang Beach. The observed periphytons were periphytons
attached to natural and artificial substrates. Artificial substrates were placed in the
water column of different depths. Periphyton observations were carried out for 60
days which were divided into 3 observations. The method used in sampling was pur-
posive sampling method and relationship analysis using PCA (Principal Component
Analysis). The results showed that there were 14 species of periphyton found on na-
tural and artificial substrates in the coastal waters of Sebalang. This species consists
of four classes, namely Bacillariophyceae, Bellerochea, Cyanophyceae, Euglenophy-
ceae, and Dinophyceae. The most abundant class of periphyton was Bacillariophy-
ceae. The condition of the physical and chemical parameters of the waters on the
Sebalang beach supported the life of periphyton.

Key words : Abundance, periphyton, artificial substrate, natural substrate, sebalang
beach.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Lampung Selatan merupakan kabupaten yang letaknya berada di ujung
selatan Provinsi Lampung. Kabupaten ini memiliki wilayah pesisir (daerah peralihan
antara ekosistem darat dan laut) yang cukup luas dengan panjang garis pantai menca-
pai 247,76 km? yang meliputi Kecamatan Katibung, Sidomulyo, Kalianda, Ketapang,
Bakauheni, Rajabasa dan Sragi.

Wilayah pesisir memiliki 4 (empat) ekosistem utama, ekosistem tersebut di antaranya
adalah ekosistem estuaria, ekosistem mangrove, ekosistem lamun, dan ekosistem te-
rumbu karang. Ekosistem-ekosistem tersebut saling berterkaitan, seperti ekosistem la-
mun dengan ekosistem terumbu karang. Ekosistem terumbu karang dan ekosistem la-
mun memiliki fungsi melindungi daerah pesisir, ekosistem terumbu karang berfungsi
sebagai pemecah gelombang alami, kemudian ekosistem lamun yang akan memper-
lambat gelombang saat menuju pesisir. Selain memperlambat gelombang, ekosistem
lamun memiliki beberapa fungsi lain, di antaranya adalah sebagai sumber utama pro-
duktivitas primer, sumber makanan (feeding ground), penstabil dasar perairan (trap-
ping sediment), tempat perkembangbiakan (spawning ground), pengasuhan (nursery
ground), penghasil oksigen dan mereduksi CO- di dasar perairan (Philips dan Menez,
2008).

Ekosistem lamun yang luas dapat mendukung kehidupan organisme yang berasosiasi

di dalamnya. Keanekaragaman jenis lamun yang tinggi dan struktur morfologi daun



dari beberapa jenis lamun yang berukuran cukup besar dapat memungkinkan untuk
ditumbuhi kelompok organisme mikro, salah satu organisme yang berkaitan erat de-
ngan lamun adalah perifiton. Kondisi padang lamun sangat menentukan keberadaan
perifiton, sehingga kondisi lamun yang baik merupakan tempat yang layak untuk pe-
nempelan perifiton. Perifiton mempunyai peran dalam meningkatkan produktivitas
primer perairan karena dapat melakukan proses fotosintesis dan dapat membentuk zat
organik. Organisme ini juga memanfaatkan nutrien yang ada di ekosistem lamun
(Novianti et al., 2013).

Keberadaan padang lamun di pesisir sebalang adalah salah satu contoh padang lamun
yang mulai terancam keberadannya. Pesisir Sebalang merupakan perairan yang me-
miliki tipe pantai yang landai sehingga wilayah perairan yang dangkal banyak ditum-
buhi oleh lamun. Namun, karena banyaknya aktivitas manusia di sekitar Pesisir Seba-
lang menyebabkan timbulnya tekanan dan acaman bagi ekosistem lamun. Selain akti-
vitas wisatawan, Pesisr Sebalang juga merupakan tempat industri PLTU yang meng-
hasilkan limbah air panas yg bermuara ke perairan Pesisir Sebalang, kemudian wi-
layah Pesisir Sebalang kini sudah menjadi tempat pemukiman sehingga semakin

menambah banyaknya pencemaran di sekitar ekosistem lamun.

Berdasarkan peran penting perifiton dalam ekosistem lamun, serta adanya aktivitas
antropogenik yang terjadi di pesisir Sebalang sehingga timbulnya ancaman dan gang-
guan yang kemudian mempengaruhi penempelan perifiton pada lamun. Belum ada-
nya studi tentang analisis perifiton di perairan Pesisir Sebalang, maka perlu dilakukan
penelitian tentang perifiton di padang lamun Pesisir Sebalang. Penelitian ini dilaku-
kan untuk mengkaji struktur komunitas perifiton, kelimpahan serta mengidentifikasi
jenis perifiton yang terdapat di Pantai Sebalang, Kecamatan Katibung, Kabupaten
Lampung Selatan.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk mengkaji struktur komunitas perifiton pada
substrat alami dan buatan di Pantai Sebalang, Kecamatan Katibung, Kabupaten

Lampung Selatan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu :

(1) Memberikan informasi mengenai karakteristik komunitas dan kelimpahan peri-
fiton pada substrat alami dan buatan di Pantai Sebalang.

(2) Dapat menjadi acuan bagi pengelola Pantai Sebalang untuk menjaga kelestarian

lamun yang merupakan tempat penempelan perifiton.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Kegiatan antropogenik di Perairan Pantai Sebalang seperti wisata, aktivitas PLTU
dapat mempengaruhi kondisi ekosistem. Apabila ekosistem tersebut mengalami penu-
runan kualitas perairan maka diduga dapat berdampak pada kualitas parameter fisika,
kimia, dan biologi dan mempengaruhi keberlangsungan hidup. Keberlangsungan hi-
dup ini dapat mempengaruhi pada struktur komunitas, kelimpahan, keanekaragam-an,
keseragaman, dan dominansi perifiton. Skema kerangka pikir penelitian dapat dilihat

pada Gambar 1.



Kegiatan antropogenik di perairan Pantai Sebalang

l

Kualitas perairan

A 4

\ 4

Fisika Kimia
-Suhu -Salinitas -Nitrat
-Kecerahan -DO
-Kedalaman -pH
-Kecepatan arus

A\ 4
Biologi
-Perifiton

\ 4

Substrat alami

A\ 4

Substrat buatan

A 4

Indeks ekologi

-Kelimpahan
-Keanekaragaman
-Keseragaman
-Dominansi

!

Struktur komunitas perifiton di Pantai Sebalang

Gambar 1. Diagram kerangka pikir penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Padang Lamun

Lamun (seagrass) adalah salah satu tumbuhan laut yang termasuk tumbuhan sejati
karena sudah dapat dibedakan antara batang, daun, dan akarnya. Lamun (seagrass)
merupakan kelompok tumbuhan berbiji tertutup (angiospermae) dan berkeping tung-
gal (monokotil) yang mampu hidup secara permanen di bawah permukaan air laut.
Lamun merupakan satu-satunya tumbuhan berbunga (angiospermae) yang memiliki
rhizoma, daun, dan akar sejati yang hidup terendam di dalam laut dan mampu ber-
adaptasi secara penuh di perairan yang salinitasnya cukup tinggi atau hidup terbenam
di dalam air. Beberapa ahli juga mendefinisikan lamun sebagai tumbuhan air ber-
bunga, hidup di dalam air laut, berpembuluh, berdaun, berimpang, berakar, serta

berbiak dengan biji dan tunas (Fitriana, 2007).

Lamun memiliki sistem perakaran yang nyata, dedaunan, sistem transportasi internal
untuk gas dan nutrient, serta stomata yang berfungsi dalam pertukaran gas. Akar pada
tumbuhan lamun tidak berfungsi penting dalam pengambilan air karena daun dapat
menyerap nutrient secara langsung dari dalam air laut. Lamun dapat menyerap nutri-
en dan melakukan fiksasi nitrogen melalui tudung akar. Kemudian untuk menjaga
agar tetap mengapung di dalam kolom air, tumbuhan ini dilengkapi oleh ruang udara
(Argandi, 2008).

Dalam proses dekomposisi, perifiton yang ikut berperan, mempercepat proses pemu-
tusan daun akibat padatnya penempelan perifiton, sehingga daun yang jatuh akan di-

dekomposisi oleh bakteri menghasilkan serasah dikonsumsi oleh fauna dasar,



sedangkan partikel serasah yang tersuspensi dalam air merupakan makanan bagi

invertebrata penyaring (Novianti, 2013).

2.2 Klasifikasi Lamun

Klasifikasi tumbuhan lamun yang terdapat di perairan Sebalang menurut Mckenzie
(2008) adalah lamun Cymodocea rotundata yang mempunyai sistematika taksonomi

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi: Anthophyta

Kelas : Angiospermae
Subkelas : Monocotyledoneae
Ordo : Helobiae

Famili : Potamagetonaceae
Genus : Cymodoceae

Spesies : Cymodocea rotundata

Ciri morfologi dari C. rotundata adalah memiliki rhizoma yang menjalar, sisik an-
tar rhizoma yang berjauhan, akar tidak bercabang dan tidak memiliki rambut akar,
tiap nodus hanya ada satu tegakan, serta ujung daun berbentuk bulat atau tumpul
(Mckenzie, 2008). Lamun menghasilkan buah dan menyebarkan bibit seperti banyak
tumbuhan darat. Khusus untuk genera di daerah tropis memiliki morfologi yang ber-
beda sehingga pembedaan spesies dapat dilakukan dengan dasar gambaran morfologi
dan anatomi. Lamun merupakan tumbuhan yang beradaptasi penuh untuk dapat hidup

pada lingkungan laut (Riniatsih, 2016).

Eksistensi lamun di laut merupakan hasil dari beberapa adaptasi yang dilakukan ter-
masuk toleransi terhadap kadar garam yang tinggi, kemampuan untuk menancapkan
akar di substrat sebagai jangkar, dan juga untuk tumbuh dan melakukan reproduksi

pada saat terbenam. Lamun juga tidak memiliki stomata, mempertahankan kutikula



yang tipis, perkembangan shrizogenous pada sistem lakunar dan keberadaan diafrag-
ma pada sistem lakunar. Salah satu hal yang paling penting dalam adaptasi reproduksi
lamun adalah hidrophilus, yakni kemampuannya untuk melakukan polinasi di bawah
air (Kanan, 2010). Morfologi lamun dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Morfologi lamun

Terdapat perbedaan morfologi dan anatomi akar yang jelas antara jenis lamun yang
dapat digunakan untuk taksonomi. Akar pada beberapa spesies seperti Halophila dan
Halodule memiliki karakteristik tipis (fragile), seperti berbentuk sangat panjang se-
perti ikat pinggang (belt). Struktur rhizoma dan batang lamun memiliki variasi yang
sangat tinggi tergantung dari susunan saluran di dalam stele. Rhizoma, bersama sama
dengan akar, menancapkan tumbuhan ke dalam substrat. Rhizoma seringkali terbe-
nam di dalam substrat yang dapat meluas secara ekstensif dan memiliki peran yang
utama pada reproduksi secara vegetatif. Seperti semua tumbuhan monokotil, daun
lamun diproduksi dari meristem basal yang terletak pada potongan rhizoma dan per-
cabangannya. Meskipun memiliki bentuk umum yang hampir sama, spesies lamun
memiliki morfologi khusus dan bentuk anatomi yang memiliki nilai taksonomi yang
sangat tinggi. Beberapa bentuk morfologi sangat mudah terlihat, yaitu bentuk daun,
bentuk puncak daun, keberadaan atau ketiadaan ligula (Pailin, 2009).

2.3 Deskripsi Perifiton

Perifiton adalah komunitas organisme mikro yang hidup di atas atau sekitar substrat

yang tenggelam. Substrat tersebut dapat berupa batu-batuan, kayu, tumbuhan air yang
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tenggelam, dan kadangkala pada hewan air. Menurut Weitzel (1979), perifiton terdiri
dari mikroflora yang tumbuh pada semua substrat tenggelam. Pada umumnya perfiton
di perairan mengalir terdiri dari diatom, (Bacillariophyceae), alga biru berfilamen
(Myxophyceae), alga hijau berfilamen (Chlorophyceae), bakteri atau jamur berfila-
men, protozoa, dan rotifera (tidak banyak pada perairan tidak tercemar), serta bebe-
rapa jenis serangga. Berdasarkan substrat penempelannya, perifiton dapat dibedakan
atas: (1) epipelik, yaitu perifiton yang menempel pada permukaan sedimen (2) epi-
fitik, yaitu perifiton yang menempel pada permukaan tumbuhan (3) epilitik, yaitu
perifiton yang menempel pada permukaan batuan (4) epizoik, yaitu perifiton yang

menempel pada permukaan hewan (Sugianti, 2014).

Perkembangan perifiton dapat dianggap sebagai proses akumulasi, yaitu proses pe-
ningkatan biomassa dengan bertambahnya waktu. Akumulasi merupakan hasil kolo-
nisasi dan komposisi perifiton. Hal ini terkait erat dengan kemampuan perifiton dan
alat penempelnya. Keberadaan substrat sangat menentukan perkembangan perifiton
menuju kemantapan komunitasnya. Kemampuan perifiton menempel pada substrat
menentukan eksistensinya terhadap pencucian oleh arus atau gelombang yang dapat
memusnahkannya (Wibowo, 2014).

Faktor yang mempengaruhi perkembangan perifiton di perairan antara lain adalah
kecerahan, kekeruhan, tipe substrat, kedalaman, pergerakan air, arus, pH, alkalinitas,
kesadahan, dan nutrien. Pada daerah yang terlindungi dari cahaya, perkembangan
perifiton menurun. Meningkatnya kekeruhan akibat lumpur dan plankton dapat me-
ngurangi intensitas cahaya yang masuk ke dalam perairan sehingga menghalangi peri-
fiton di dasar perairan yang memanfaatkan cahaya tersebut untuk berkembang
(Sabrini, 2015).

2.4 Struktur Komunitas Perifiton

Komunitas merupakan kumpulan populasi yang terdiri dari berbagai spesies yang
menempati suatu daerah tertentu. Menurut Odum (1994), komunitas diklasifikasikan
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dengan melihat bentuk atau sifat struktur utamanya seperti spesies yang dominan,
bentuk atau indikator hidup, habitat fisik dari komunitas dan sifat maupun tanda-
tanda fungsional. Struktur komunitas dapat dipelajari berdasarkan komposisi, ukuran,
dan keragaman spesies. Struktur komunitas juga terkait erat dengan kondisi habitat.
Perubahan pada habitat akan berpengaruh terhadap tingkat spesies sebagai komponen

terkecil penyusun populasi yang membentuk komunitas.

Struktur suatu komunitas tidak hanya dipengaruhi oleh hubungan antar spesies, tetapi
juga oleh jumlah relatif organisme dari spesies-spesies itu. Kelimpahan relatif suatu

spesies dapat mempengaruhi fungsi suatu komunitas, distribusi individu antar spesies
dalam komunitas, bahkan dapat memberikan pengaruh pada keseimbangan komunitas

dan akhirnya berpengaruh pada stabilitas komunitas (Sabrini, 2015).

Komunitas perifiton umumnya terdiri atas alga mikroskopis yang menempel, baik
satu sel maupun alga benang terutama dari jenis diatom, jenis alga Conjugales,Cya-
nophyceae, Euglenophyceae, dan Chrysophyceae. Komunitas perifiton pada substrat
di perairan mengalir terdiri atas alga dan mikroorganisme heterotrof. Rutner (1974)
dalam Supriyanti (2008) menjelaskan mengenai zonasi dalam struktur komunitas

perifiton, yaitu:

1. Zona eulitoral, adalah daerah pinggiran yang masih mendapat percikan air. Daerah
ini ditumbuhi perifiton yang dapat bertahan terhadap perubahan lingkungan yang

cukup ekstrim.

2. Zona sublitoral atas, yaitu zona perairan yang masih dapat ditembus sinar matahari,
perubahan suhu kecil dan tidak berarti. Zona ini memiliki komposisi perifiton yang

paling kaya.

3. Zona sublitoral bawah, yaitu zona air yang kurang mendapat sinar matahari. Inten-
sitas cahaya dan suhu menurun menurut wilayah termoklin. Dengan kondisi demi-
kian, jenis alga hijau secara kuantitatif menurun, namun masih layak bagi alga

coklat, alga biru, dan alga merah.
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4. Zona air gelap, pada zona ini komunitas perifiton jenis alga autotrof semakin

menghilang dan digantikan oleh jenis-jenis heterotrof.

Fitoplankton, perifiton, dan makrofita merupakan biota utama yang menentukan pro-
duktivitas primer perairan. Komunitas perifiton berperan dalam menetukan produk-
tivitas primer perairan baik pada perairan mengalir maupun perairan tergenang. Di
perairan tergenang peranan komunitas perifiton lebih rendah daripada komunitas fito-
plankton, sedangkan untuk perairan mengalir peranan komunitas perifiton lebih besar,
kecuali di perairan mengalir yang keruh (Supriyanti, 2008).

2.5 Perifiton Sebagai Bioindikator

Keberadaan jenis perifiton di perairan Pantai Sebalang dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan perairan yang meliputi faktor fisika, kimia dan biologi. Perubahan kua-
litas air berpengaruh terhadap komposisi jenis suatu biota yang ada di perairan pantai.
Dengan demikian, keberadaan atau komposisi perifiton tersebut juga dapat dijadikan
biondikator yang mampu menggambarkan status mutu suatu perairan karena memi-
liki beberapa kelebihan, yaitu bersifat menetap, terdiri dari berbagai jenis mulai dari

yang sensitif hingga yang toleran terhadap pencemaran (Nengsi, 2018).

Perifiton relatif tidak bergerak sehingga kelimpahan dan komposisi perifiton di pa-
dang lamun di wilayah pesisir dipengaruhi oleh kualitas air tempat hidupnya. Brinley
(1952) dalam Wijaya (2009) menyatakan bahwa alga hijau (Chlorophyceae) biasanya
dapat beradaptasi dan berkembang biak pada perairan tidak tercemar maupun pada
perairan yang sangat tercemar. Komunitas perifiton berpotensi sebagai indikator eko-
logis karena perifiton berperan penting sebagai produsen utama dalam rantai makan-
an, dapat bertahan pada perairan dengan kecepatan arus yang besar, dan kebanyakan
jenis-jenis perifiton dapat bersifat sensitif atau toleran terhadap pencemaran, baik

terhadap pencemaran organik maupun logam berat.

Menurut Indrawati et al., (2010) biota akuatik dapat dijadikan indikator biologi kare-

na memiliki sifat sensitif terhadap keadaan pencemaran tertentu sehingga dapat
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digunakan sebagai alat untuk menganalisis pencemaran air. Salah satu biota yang me-
miliki peran penting di dalam perairan dan dapat dijadikan sebagai indikator biologi

adalah perifiton.

2.6 Substrat

Substrat merupakan tempat sumber utama untuk mendapatkan nutrien, karena dalam
substrat mengandung kadar nutrisi yang lebih tinggi, sementara air permukaan
umumnya mempunyai kadar nutrient yang lebih rendah. Nutrien adalah salah satu
faktor ekologi yang mempengaruhi pertumbuhan lamun, yang digunakan untuk pro-
ses fotosintesis. Perifiton merupakan salah satu organisme yang mendiami perairan
Pantai Sebalang bersifat menempel pada substrat, baik substrat alami maupun sub-
strat buatan. Perkembangan perifiton menuju kemantapan komunitasnya sangat di-
tentukan oleh kemantapan keberadaan substrat. Substrat dari benda hidup sering
bersifat sementara karena adanya proses pertumbuhan dan kematian. Pada substrat
hidup, setiap saat akan terjadi perubahan lingkungan sebagai akibat dari respirasi dan
asimilasi, sehingga mempengaruhi komunitas perifiton. Lalu pada substrat benda

mati akan lebih bersifat permanen dan menetap (Husna, 2014).

Perifiton dapat tumbuh pada substrat buatan seperti plesiglass, gelas obyek, kayu,
dan balok-balok beton. Disebutkan pula keuntungan dari penggunaan substrat buatan
mudah standarisasinya, karena substrat buatan dapat disamakan di tiap stasiun pada
waktu yang sama, sehingga perifiton di setiap lokasi mempunyai kesempatan yang
sama. Di samping itu, disebutkan pula kerugian penggunaan substrat buatan yaitu
spesies yang hidup secara alami mungkin tidak ikut terambil (Suwartimah, 2011).

2.7 Parameter Perairan

Parameter perairan dapat didefinisikan sebagai ukuran untuk menyatakan karakteris-
tik suatu perairan, dalam hal ini dapat ditinjau baik dari segi fisika, kimia, maupun

biologi. Wilayah pesisir adalah sebuah ekosistem perbatasan antara laut dan daratan
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yang terdapat faktor fisika, kimia maupun biologi di dalamnya. Perairan pesisir me-
rupakan ekosistem yang sensitif. Hal ini disebabkan ekosistem ini mendapatkan te-
kanan yang tinggi dari banyaknya aktivitas yang terjadi di wilayah tersebut. Tekanan
inilah yang akan memberikan perubahan pada sistem perairan, baik pada parameter
fisika, kimia maupun biologi (Supriyadi, 2012).

Laut seperti halnya daratan, dihuni oleh biota, yakni tumbuh-tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme hidup lainnya. Biota laut menghuni hampir semua bagian laut, mulai
dari pantai, permukaan laut sampai dasar laut maupun pada daerah teluk. Keberadaan
biota laut ini sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia maupun untuk ekosis-
temnya sendiri, karena biota laut merupakan salah satu faktor biologi di laut yang
penting dan besar pengaruhnya pada ekosistem dan proses yang terjadi di laut baik
komponen fisika maupun kimia. Kehidupannya organisme laut juga memberi manfaat

yang besar bagi kehidupan manusia (Faigoh, 2009).

2.7.1 Suhu

Suhu merupakan faktor penting bagi kehidupan organisme di perairan khususnya
lautan, karena pengaruhnya terhadap aktivitas metabolisme ataupun perkembang-
biakan dari organisme tersebut. Suhu berperan sebagai pengatur proses metabolisme
dan fungsi fisiologis organisme. Namun suhu sangat berpengaruh terhadap perce-
patan atau perlambatan pertumbuhan dan reproduksi alga (Romimohtarto et al.,
2009).

Suhu mempengaruhi proses fisiologi yaitu fotosintesis, laju respirasi, dan pertum-
buhan. Suhu air juga mempengaruhi aktivitas mikroorganisme dalam penguraian
bahan-bahan organik, dimana semakin tinggi suhu maka aktivitas mikroorganisme
semakin meningkat yang menyebabkan pengambilan atau pemanfaatan oksigen ter-
larut dalam air semakin meningkat. Peran suhu terhadap proses fotosintesis adalah

dengan mempengaruhi makanisme fisiologis pada lamun (Wibowo, 2014).
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Peningkatan suhu juga menyebabkan penurunan kelarutan gas dalam air, seperti gas
02, CO2, N2, CHa. Selain itu, peningkatan suhu juga menyebabkan peningkatan ke-
cepatan metabolisme dan respirasi organisme dan selanjutnya mengakibatkan kon-
sumsi oksigen.Kenaikan suhu perairan juga menurunkan kelarutan oksigen dalam air,

menaikkan daya racun suatu polutan terhadap organisme perairan (Wibowo, 2014).

2.7.2 Kecerahan

Kecerahan air merupakan ukuran kejernihan suatu perairan, semakin tinggi suatu
kecerahan perairan semakin dalam cahaya menembus ke dalam air. Kecerahan air
menentukan ketebalan lapisan produktif. Berkurangnya kecerahan air akan mengu-
rangi kemampuan fotosintesis tumbuhan air, selain itu dapat mempengaruhi kegiatan
fisiologi biota air, dalam hal ini bahan-bahan ke dalam suatu perairan terutama yang

berupa suspensi dapat mengurangi kecerahan air (Fairuz, 2009).

Kecerahan air tergantung pada warna dan kekeruhan. Kecerahan merupakan ukuran
transparansi perairan, yang ditentukan secara visual. Nilai kecerahan dinyatakan da-
lam satuan meter. Nilai ini sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengu-
kuran, padatan tersuspensi dan kekeruhan serta ketelitian orang yang melakukan pe-
ngukuran. Tingkat kecerahan air dinyatakan dalam suatu nilai yang dikenal dengan
kecerahan secchi disk (Kordi, 2007).

Apabila dalam suatu perairan tingkat kecerahannya rendah maka akan mempengaruhi
biota laut yang ada di dalamnya, seperti fitoplankton, dimana fitoplankton sangat
membutuhkan cahaya untuk melakukan fotosintesis. Apabila perairannya keruh ma-
ka akan menghambat pertumbuhan fitoplankton, apabila fitoplankton tidak dapat
berfotosintesi akan berdampak pada zooplankton dimana fitoplankton merupakan
makanan dari zooplankton, begitu pula zooplankton merupakan makanan dari hewan
hewan kecil dan hewan-hewan kecil merupakan makanan dari hewan-hewan besar
dan seterusnya. Jadi apabila perairan keruh akan berdampak buruk bagi seluruh biota

laut yang ada di dalamnya. Selain itu, keadaan perairan yang keruh juga akan
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mempengaruhi kadar oksigen yang ada di dalamnya, yang akan menyebabkan biota

laut kekurangan oksigen dan mati (Arfiati, 2009).

2.7.3 Kecepatan Arus

Kecepatan arus akan mempengaruhi komposisi substrat dasar sedimen. Gerakan air
yang lebih lambat lebih sesuai untuk kehidupan perifiton dan tumbuhan lamun. Pro-
duktivitas ekosistem padang lamun sangat dipengaruhi oleh kecepatan arus perairan.
Arus dapat membantu suplai unsur hara dan gas-gas terlarut kepada tumbuhan lamun
(Kuwo, 2011).

Pengukuran kecepatan arus dilakukan secara langsung dengan menggunakan alat
current meter. Arus merupakan faktor yang mempengaruhi kelimpahan perifon.
Pada arus yang cukup kuat akan menghambat penempelan perifon pada daun lamun
sehingga perifiton terbawa oleh arus. Jika kondisi arus tidak terlalu kuat akan men-
dukung penempelan sehingga perifiton pada daun lamun sehingga keanekaragaman-
nya meningkat (Riefani, 2008).

2.7.4 Derajat Keasaman (pH)

pH merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan intensitas keadaan asam
atau basa sesuatu larutan. Perubahan nilai pH yang demikian berpengaruh terhadap
kualitas perairan yang pada akhirnya berdampak terhadap kehidupan biota di dalam-
nya. Sebagai satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan atau
kehidupan mikroorganisme dalam air, secara empirik pH yang optimum untuk tiap
spesifik harus ditentukan. Kebanyakan mikroorganisme tumbuh terbaik pada pH 6,0-
8,0, meskipun beberapa bentuk mempunyai pH optimum rendah 2,0 dan lainnya

punya pH optimum 8,5 (Triyuliati, 2012).

Pengetahuan pH ini sangat diperlukan dalam penentuan kisaran pH yang akan dite-
rapkan pada usaha pengelolaan air bekas yang menggunakan proses-proses biologis.

Pengaruh yang menyangkut aspek kesehatan dari penyimpanan standar kualitas air
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minum dalam pH ini yaitu bahwa pH yang lebih kecil dari 6,5 dan lebih besar dari 9,2
akan dapat menyebabkan korosi pada pipa-pipa air dan menyebabkan beberapa se-

nyawa menjadi racun sehingga menggangu kesehatan (Sutrisno, 2004).

2.7.5 Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut atau disebut dengan DO vyaitu total jumlah oksigen yang terlarut di
dalam air. Oksigen terlarut atau DO merupakan kebutuhan utama untuk sebuah eko-
sistem perairan yang sehat dan menunjukkan kapabilitas suatu perairan untuk men-
dukung ekosistem yang seimbang. Kisaran oksigen terlarut yang baik untuk orga-

nisme atau komunitas perifiton pada area lamun 3,5-4,4 mg/l (Saraswati, 2017).

Pengukuran DO juga bertujuan melihat sejauh mana badan air mampu menampung
biota air seperti ikan dan mikroorganisme. Selain itu kemampuan air untuk mem-
bersihkan pencemaran juga ditentukan oleh banyaknya oksigen dalam air. Oleh sebab
itu, pengukuran parameter ini sangat dianjurkan di samping paramter lain. Sistem per-
airan mengalir umumnya mempunyai kandungan oksigen terlarut yang tinggi dan
kandungan karbondioksida bebas yang rendah. Hal ini disebabkan oleh peran arus

yang membantu dalam memberikan sumbangan oksigen (Adjie, 2008).

2.7.6 Salinitas

Salinitas merupakan kadar garam yang terlarut dalam air. Satuan salinitas adalah per
mil (%o), yaitu jumlah berat total (g) material padat seperti NaCl yang terkandung
dalam 1.000 gram air laut. Konsentrasi seluruh larutan garam yang terdapat pada air
laut disebut dengan salinitas. Keragaman salinitas pada air laut mampu mempenga-
ruhi jasad-jasad hidup akuatik sesuai dengan kemampuan pengendalian berat jenis
dan keragaman tekanan osmotik. Salinitas air mempengaruhi tekanan osmotik air.

Jika salinitas tinggi, maka tekanan osmotik pada air juga akan tinggi (Dahuri, 2003).

Salinitas berpengaruh terhadap kehidupan organisme perairan. Lamun mempunyai

kemampuan yang berbeda-beda untuk setiap jenisnya dalam mentolerir salinitas
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tergantung jenisnya, akan tetapi umumnya dapat mentolerir salinitas kisaran 10-40%.
Kisaran optimum toleransi terhadap salinitas air laut adalah 35%. Jika terjadi penu-
runan salinitas maka akan mengakibatkan menurunnya kemampuan spesies lamun
untuk melakukan proses fotosintesis (Bengen, 2009).



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Maret 2021. Lokasi pengambilan sam-
pel di Pantai Sebalang, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan. Adapun
untuk pengamatan dan analisis sampel dilakukan di Laboratorium Produktivitas
Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Univer-

sitas Lampung. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 3.
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah secchi disk, current meter,
kuas/sikat halus, plastik zip,botol sampel, transek kuadran, kertas label, GPS HP,
buku identifikasi, gunting atau cutter, pinset, alat tulis, mikroskop, cover glass,
penggaris, kamera bawah air, DO meter, termometer. Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah substrat buatan (batu), daun lamun, akuades, dan lugol 4%.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Penentuan Stasiun Pengamatan

Penelitian dilakukan sejajar garis pantai dan menggunakan metode purposive sam-
pling. Penentuan titik pengamatan dengan membentangkan transek garis sejauh
luasan tutupan lamun dan dipilih 3 titik pengamatan yang berjarak sama, sehingga
dapat mewakili luasan lamun di Pantai Sebalang. Jarak antar stasiun pengamatan +
100 meter. Dalam setiap stasiun pengamatan dibagi lagi menjadi 3 substasiun peng-
amatan dan masing-masing berjarak + 10 meter. Jarak antar substasiun pada setiap
stasiun berbeda-beda karena bergantung pada titik awal ditemukannya lamun hingga
titik akhir dijumpai lamun. Selanjutnya digunakan transek kuadran 1 x 1 m?dengan

pengulangan 3 kali untuk menambah keakuratan data.

Pengambilan sampel dilakukan dua minggu sekali selama enam minggu dan dilaku-
kan di masing-masing tiga stasiun dan tiga kali pengulangan. Terdapat 3 stasiun
pengambilan sampel dengan karakteristik yang berbeda, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Stasiun pengamatan sampel dengan karakteristik yang berbeda

No. Stasiun Titik Koordinat Karakteristik
1. Stasiunl S5°34°55.092” E Substrat pasir dan berkerikil dengan jarak
105°22°46.866” 50 meter dari bibir pantai dan berada di
dekat pembuangan limbah cair industri
(outlet).

2. Stasiun2 S5%5°07.0368” E Substrat pasir dan berkerikil yang berada
105%22°51-.8808” di dekat lokasi pariwisata dan KJA

3. Stasiun3 S5°35°06.8712” E Substrat pasir dan berada di sekitar lokasi
105%22°51.8484” KJA

3.3.2 Pengambilan Sampel Perifiton

Pengambilan sampel pada substrat alami dan buatan dilakukan dengan purposive

sampling di 3 stasiun yang telah ditentukan. Substrat buatan yang digunakan, adalah
batu yang berukuran 20x5 cm?, yang dimasukkan ke dalam jaring dan substrat alami
dilakukan pada daun lamun Cymodocea rotundata dengan daun ukuran 5x2 cm?. Ti-

ap stasiun dilakukan pengambilan sampel sebanyak 3 kali pengulangan.

Hal yang pertama kali dilakukan untuk pengambilan sampel perifiton adalah terlebih
dahulu mengambil daun lamun yang ada di pesisir. Kemudian dimasukkan ke dalam
plastik Klip yang sudah diberi kertas label lalu diberi sedikit air, selanjutnya dibawa
ke daratan untuk dikerik. Perifiton telah dikerik, kemudian dibilas dengan akuades
untuk memastikan perifiton tidak ada yang tertinggal. Perifiton yang diperoleh kemu-
dian dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah diberi label dan diencerkan de-

ngan akuades sampai volume 25 ml, kemudian diberi larutan preservasi, yaitu lugol.

3.3.2.1 Laju Pertumbuhan Perifiton

Kelebihan laju pertumbuhan pada substrat lamun, yaitu permukaan hidupnya menem-

pel dan melekat pada lamun terutama di bagian permukaan daun lamun, menyebab-
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kan perifiton dapat bertahan kuat pada sela-sela lamun sehingga tidak mudah terbawa
arus (Nenadovic et al., 2015), dan juga perifiton mendapatkan nutrisi dari kolom air

di sekitarnya atau regerenasi mikroba yang ada pada komunitas perifiton.

Demikian halnya juga pada substrat buatan. Substrat buatan memiliki kelebihan yaitu
perifiton dapat dihitung laju pertumbuhannya sehingga memudahkan dalam pengum-
pulan data (Nopitasari et al., 2017). Menurut Sulastri et al., (2008) hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengamatan pertama, yaitu pada minggu ketiga (diletakkan 3
minggu sebelum waktu pengamatan dan dibiarkan tumbuh melekat pada substrat),
mikroalga perifiton telah menunjukkan fase linear. Saat pengamatan kedua minggu
kelima, mengalami kenaikan yang signifikan yang mengindikasikan pertumbuhan
fase eksponensial. Adapun gambar substrat buatan lebih jelasnya substrat buatan
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Substrat buatan

3.3.3 Identifikasi Perifiton

Analisis kualitatif disini dilakukan dengan mengidentifikasi alga perifiton yang me-
nempel di daun lamun Cymodocea rotundata dan substrat buatan yaitu, batu yang
dimasukkan ke dalam jaring. Sampel perifiton yang didapat kemudian dilakukan
identifikasi di Laboratorium Produktivitas Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan
dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, menggunakan buku identifi-

kasi Marine and Fresh Water Plankton karangan Davis, 1955.
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3.3.4 Pengukuran Prameter Fisika dan Kimia Air

Pengukuran dan pengambilan data terkait kondisi faktor lingkungan di padang lamun
Pantai Sebalang, dilakukan dengan cara in situ maupun melalui analisis laboratorium.
Pengukuran kecerahan, kedalaman, suhu, pH, DO, salinitas dan kecepatan arus di-

lakukan secara in situ, sementara untuk nitrat dianalisis di laboratorium.

3.3.4.1 Parameter Fisika

a. Kecerahan

Kecerahan dapat diukur dengan alat secchi disk. Secchi disk dicelupkan ke dalam air
sampai pada kedalaman dimana warna hitam dan putih secchi disk tidak lagi terlihat
dari permukaan. Kemudian pada tali pengikat diberi tanda tepat pada batas yang
tercelup air, selanjutnya tali yang tercelup air diukur panjangnya dengan mengguna-
kan mistar atau meteran. Cara pengukuran yang sama diulang sebanyak 3 kali untuk
mendapatkan tingkat kecerahan yang akurat. Untuk mengukur kecerahan perairan

menggunakan rumus berikut :

N=d1+d2
2
Keterangan :
N= Kecerahan
d1= Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat

d2= Kedalaman secchi disk saat mulai tampak kembali

b. Kedalaman
Kedalaman perairan dapat diukur dengan menggunakan tongkat berskala. Tongkat
berskala dimasukkan secara tegak lurus ke dalam perairan sampai mencapai dasar

perairan. Kemudian tinggi muka air diukur pada skala dan juga waktu pengukuran.
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c. Suhu

Menurut Hariyadi et al., (1992), pengukuran suhu dengan menggunakan alat yaitu

termometer. Pengukuran suhu dilakukan dengan cara:

1. Termometer diikatkan pada ujung tali raffia dengan panjang tali 1 meter

2. Termometer dimasukkan ke dalam kolom air, kemudian ditunggu selama 3 menit.

3. Skala pada thermometer dibaca dan dicatat ketika masih di dalam air, untuk men-
cegah perubahan skala suhu pada termometer .

4. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan.

d. Kecepatan Arus

Sastrawijaya (1991), menjelaskan bahwa pengukuran kecepatan arus dilakukan de-
ngan floating dradge dengan alat current meter. Alat ini dipisah menjadi dua bagian
yaitu bagian pembaca dan bagian penghitung. Setelah itu, dicatat angka yang didapat

pada pengukuran .

3.3.4.2 Parameter Kimia

a. DO (Dissolved Oxygen)

Pengukuran oksigen terlarut menurut Rovita et al., (2012) menggunakan DO meter

adalah sebagai berikut:

1. DO meter dan sampel air yang akan diuji disiapkan dan dikalibrasi

2. Kemudian, alat DO meter dimasukkan ke dalam air sampel yang diukur oksigen-
nya.

3. Setelah pengukuran stabil lalu dicatat hasil pengukuran.

4. Pengukuran dilakukan tiga kali pengulangan

b. pH
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Derajat keasaman (pH) suatu perairan diukur dengan menggunakan alat pH meter.
Pengukuran ini dilakukan dengan cara mencelupkan pH meter ke dalam air yang akan
diukur, kemudian diangkat dan dicatat angka yang terukur pada pH meter. Untuk
pengambilan sampel derajat keasaman dilakukan sebanyak satu kali pengambilan

sampel dengan tiga kali pengulangan pada setiap titik pengamatan.

c. Salinitas
Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan refraktometer pada setiap titik
sampling pengamatan. Air sampel diteteskan pada prisma refraktometer dan dicatat

salinitasnya. Pengukuran salinitas dilakukan sebanyak satu kali pengambilan sampel

dengan tiga kali pengulangan pada setiap titik pengamatan.

d. Nitrat

Pengukuran kadar nitrat dilakukan dengan cara:

1. Sampel air diambil pada setiap titik yang telah ditentukan.

2. Kemudian, sampel dimasukkan ke dalam botol sampel.

3. Pengukuran dilakukan pada tiap stasiun yang telah ditentukan dengan satu kali
ulangan

4. Sampel diuji di Laboratorium Kesehatan Daerah provinsi Lampung.

3.4 Analisis Data

Uji analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan analisis PCA
(principal component analysis). Adapun parameter yang digunakan dalam analisis
PCA adalah suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, pH, oksigen
terlarut (DO), nitrat, dan kelimpahan perifiton. Perangkat lunak yang digunakan
dalam pengolahan data PCA adalah Statistica 13. Variabel yang digunakan sebagai
input dalam analisis PCA adalah suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman, kecepatan
arus, pH, oksigen terlarut (DO), nitrat, dan kelimpahan perifiton sebagai variabel

kuantitatif (kolom) serta substasiun pengamatan sebagai individu statistik (baris).



26

Output yang dihasilkan adalah dalam bentuk grafik kombinasi linear hasil inter-
pretasi active variable terhadap supplementary variable, dimana setiap aksis (faktor)

dapat diinterpretasikan sebagai korelasi dengan variabel-variabel asal.
3.4.1 Kelimpahan Perifiton

Kelimpahan jenis perifiton pada setiap stasiun pengamatan dihitung menggunakan
persamaan modifikasi APHA (1995) dalam Harahap et al. (2015), kelimpahan sel
perifiton diperoleh dengan perhitungan terhadap jumlah sel yang ditemukan per-
luasan daun lamun (sel/cm?). Perhitungan jumlah perifiton dilakukan dengan meng-

gunakan persamaan , yaitu sebagai berikut :

rrsel - _ —Sx_
N ’fcm: - chx Aa x_i‘x
Pada metode sensus nilai Acg (luas penampang cover glass) dan Aa (luas amatan)
sama dengan 1.000 mm? sehingga :
1 Vp

N (sel/ cm*)=x anx Veg X 000 mms

%

H.3|

Maka rumus kelimpahan perifiton menjadi:

Yepx 2 L
N (zel em*)=nx Veg X3
Keterangan:
N : Kelimpahan perifiton (sel/cm?)
N : Jumlah perifiton yang tercacah (sel)
Vp : Volume pengencer (100 ml)

Vcg: Volume sampel di bawah cover glass SRC (1 ml)

A : Luasan kerikan (5x2 cm?) (subtrat alami)
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N : Kelimpahan perifiton (sel/cm?)

N : Jumlah perifiton yang tercacah (sel)

Vp : Volume pengencer (100 ml)

Vcg: Volume sampel di bawah cover glass SRC (1 ml)

A : Luasan kerikan (20x5 cm?) (subtrat buatan)

3.4.2 Keanekaragaman (H’)

Nilai keanekaragaman dihitung berdasarkan modifikasi indeks Shannon —Wiener
(Odum, 1971) sebagai berikut:

o

— D1 Pi Lnpi

Keterangan:

H’: Indeks keanekaragaman

pi: Proporsi jenis ke-i (ni / N)

ni: Jumlah individu jenis ke-i (sel)

N: Jumlah total individu (sel)

Kriteria indeks keanekaragaman tersebut diklasifikasikan sebagai berikut:
H’< 1: Keanekaragaman rendah
1 <H’<3: Keanekaragaman sedang

H’> 3: Keanekaragaman tinggi

3.4.3 Keseragaman(E)

Mengetahui nilai keseragaman penyebaran spesies dalam komunitas substrat alami
dan buatan digunakan indeks keseragaman, yaitu rasio keanekaragaman dan nilai

maksimumnya (Odum, 1971):



28

— H"
" H'maks

Keterangan:
E: Indeks keseragaman Evenness
H’: Indeks keanekaragaman Shannon

H’ maks : Ln S, dimana S adalah jumlah taksa

Dengan kriteria nilai E (indeks keseragaman Evenness) sebagai berikut:
E<0,4: Keseragaman rendah
0,4 <E<0,6: Keseragaman sedang

E> 0,6: Keseragaman tinggi

3.4.4 Dominansi(C)

Spesies yang paling dominan dapat menentukan atau mengendalikan kehadiran jenis

lainnya berdasarkan indeks dominansi Simpson (Odum, 1971) :
2
— V' ni
C=2i (N)

Keterangan :
C: Indeks dominansi Simpson
ni: Jumlah individu jenis ke-i (sel)

N: Jumlah total individu (sel)

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1 apabila:
0 < C<0,3: Dominansi rendah
0,3 <C< 0,6: Dominansi sedang

0,6 < C< 1: Dominansi tinggi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1). Terdapat 14 jenis perifiton pada substrat alami dan 9 jenis perifiton pada
subtrat buatan di Pantai Sebalang. Perifiton yang ditemukan pada substrat alami
dan buatan di perairan Pantai Sebalang terdiri dari empat kelas, yakni: Bacillario-

phyceae, Bellerochea , Cyanophyceae, Euglenophyceae, dan Dinophyceae.

2). Struktur komunitas pada perairan Pantai Sebalang tergolong stabil karena
tingkat keanekaragaman jenis yang sedang, tingkat keseragaman tinggi, dan
dominansi yang rendah pada substrat alami dan buatan

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan untuk dilakukan pemantauan

kualitas air secara periodik demi keberlangsungan organisme lamun tetap terjaga.
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